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Karya ini ku persembahkan untuk tiga bagian terpenting dalam hidup ini:
Yesus Kristus yang menganugerahkan “warna-warna” terindah.
Keluarga ku FX. Tek Koan, Prarti Catarina, dan Stefanus Helley Kaurrany,
anugerah terindah dan “warna” terindah yang pernah ku miliki.





Sebuah kenekatan yang dapat peneliti simpulkan dalam penelitian ini. Semester
Ganjil tahun ajaran 2010-2011 akan segera berakhir dan peneliti pun belum
menghasilkan apa-apa dari mata kuliah yang berbobot 6 SKS ini. Hanya agar 6 SKS
yang sudah terbayarkan tidak terlalu sia-sia, peneliti pun mengejar rapat Prodi yang
dilakukan setiap dua minggu sekali tersebut. Peneliti hanya berpikir, paling tidak judul
sudah diterima di semester genap nantinya. Rapat Prodi sudah akan terselenggarakan
tetapi peneliti belum juga menemukan permasalahan dan judul yang akan peneliti
ajukan sebagai skripsi. Ketika peneliti membuka-buka hasil ketikan peneliti dari
semester satu, peneliti menemukan sebuah proposal penelitian yang peneliti buat saat
mengambil mata kuliah MPK II (Metode Penelitian Kualitatif). Proposal itu berjudul
“Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Berita Kriminal (Analisis Wacana Sara Mills
Terhadap Berita Kriminal Di SKH Kedaulatan Rakyat).
Keyakinan peneliti bahwa proposal itu tidak akan ditolak dalam rapat Prodi pun
menjadi kenyataan. Dua tahap sudah peneliti lalui, proposal awal diterima dan sudah
bisa dimulai untuk proses bimbingan dengan dosen pembimbing.
Kenekatan itu pun membuahkah hasil yaitu proses yang sangat berat yang harus
peneliti lalui. Metode yang memang bukan ranah peneliti sebagai mahasiswa yang
berkonsentrasi Jurnalistik mengambil metode yang dipelajari oleh teman-teman Kajian
Media. Tidak terpikirkan dari awal ketika judul diajukan di rapat Prodi bahwa
kenekatan ini akan menghasilkan proses yang panjang dan tidak sedikit kesulitan yang
dihadapi. Peneliti harus tetap menanggung resiko yang sudah dipilih dengan terus
melanjutkan penelitian, walaupun harus banyak batu sandungan yang akan menghalangi
jalan peneliti menuju penyelesaian.
Tema yang memang sudah tidak asing dalam penelitian, perempuan dalam
media massa di Indonesia. Tema ini pun menjadi perhatian khusus peneliti untuk
menjadikannya sebagai tema penelitian kali ini. Salah satu aspek terbesar mengapa tema
ini menjadi sesuatu hal yang menarik adalah ketika peneliti berada di warung-warung
kecil, di tempat tambal ban, di salon, di pasar, atau di tempat-tempat yang sebagian




masyarakat dari kalangan menengah ke bawah. Bacaan yang ada di tempat-tempat itu
adalah bacaan yang berisi berita-berita dengan bahasa yang sangat vulgar terutama
berita-berita tentang kriminalitas. Lebih-lebih berita kriminal yang menempatkan
perempuan sebagai korban pelecehan seksual atau perkosaan. Dengan penceritaan
secara kronologis, setiap detail peristiwa ditulis dengan menggunakan bahasa yang
vulgar dan melebih-lebihkan.
Salah satu koran yang menjadi perhatian peneliti adalah Koran Merapi yang
dianggap sebagai “koran kuning” dikalangan akademis. Tidak sedikit orang yang akan
menyebutkan Koran Merapi sebagai salah satu koran yang sering menggunakan bahasa
yang vulgar dalam pemberitaannya. Selain itu, Koran Merapi juga banyak dibaca oleh
masyarakat Yogyakarta. Maka peneliti pun memutuskan untuk mengganti sasaran
media dari SKH Kedaulatan Rakyat dengan HU Koran Merapi.
Beberapa literatur yang menjadi acuan peneliti dan menjadi penguat argumen
peneliti mengenai persoalan perempuan di dalam media massa menyebutkan bahwa
persoalan perempuan yang hanya sebagai obyek penarik, obyek seks, yang dipandang
bukan dari kemampuannya atau kepandaiannya belum teratasi sampai sekarang. Meski
banyak penelitian dan banyak buku yang sudah membahas mengenai hal ini, tetapi
media massa masih belum menampakkan perubahan dalam pemberitaannya. Maka tidak
heran jika penelitian mengenai perempuan yang dilakukan lima tahun yang lalu dengan
penelitian sekarang tidak mengalami perubahan atau dapat dikatakan bahwa hasilnya
sama saja. Maka, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
menambah wawasan mengenai media massa saat ini dan dapat menjadi refleksi bagi
kita, khususnya mahasiswa yang nantinya akan bekerja di media, apakah akan





Waktu yang tidak sebentar yang sudah saya lalui hingga mencapai tahap ini.
Pencapaikan ini tidak terlepas dari orang-orang yang sudah mau menjadi “warna”
dalam perjalanan dari awal kuliah hingga akhirnya dapat melalui tahap bernilai 6 SKS
ini, yang harus ditempuh dalam waktu terpanjang yaitu 2 semester. Sungguh tidak
terduga waktu sepanjang itu, padahal 24 SKS bisa ditempuh dalam waktu 1 semester.
Tangis tidak akan ada jika tidak ada tawa, tawa pun juga tidak akan terasa ada jika tidak
ada tangis. Maka, saya ingin mengucapkan banyak-banyak terima kasih kepada orang-
orang yang sudah bersedia “mewarnai” perjalanan ini.
Kepada keluarga kecilku, FX Tek Koan, Prapti Catarina, dan Stefanus Helley
Kaurrany yang selalu berusaha memenuhi segala yang dibutuhkan, selalu dengan
kerelaan hati mendoakan yang terbaik, dan yang terutama selalu memberikan
kepercayaan yang tinggi atas hidup yang saya pilih. Kata “tanggungjawab” yang
kalian ajarkan tidak akan pernah saya hilangkan dalam kamus hidup saya.
Kepada ketiga Rektor Universitas Atma Jaya Yogyakarta, alm.Prof. Dr. Dibyo
Prabowo, M.Sc., Ir. Koesmargono, M.C.M, P.hD., dan Dr. Rogatianus
Maryatmo, M.A. Walaupun sering kali hanya dapat bertemu ketika sedang meliput
atau mendokumentasikan kegiatan kampus, tapi keberadaan Bapak-bapak Rektor
sekalian, sangat menentukan atas berlangsungnya seluruh proses kuliah yang saya
tempuh.
Kepada Dekan FISIP UAJY, sekaligus dosen pembimbing Dr. Lukas S
Ispandiarno, MA., mungkin saya terlalu nekat mengambil resiko atas skripsi yang
saya pilih dan membuat Pak Lukas kualahan dalam proses bimbingan. Tak jarang
juga saya merasa ‘tertohok’ atas apa yang Pak Lukas lontarkan. Mungkin itu buah
dari kenekatan saya. Tetapi saya tahu bahwa itu semua juga demi kemajuan saya.
Kepada Ibu Kaprodi, Dr. Phil. Yudi Perbawaningsih, M.Si., iya Bu saya sudah
lulus. Ibu adalah Dosen favorit saya. Kalau boleh saya bilang Ibu itu “kecil-kecil
cabe rawit”, kecil tapi pedesss... (^.^v)
Kepada Dosen penguji Donatus Danarka Sasangka, SIP, MCMS. dan
Bonaventura Satya Bharata, SIP, M.Si., jelas terlihat saya tidak tenang saat
ujian. Mengetahui Pak Danarka dan Pak Bona yang akan menguji pun saya sudah
tidak tenang. Tetapi saya beruntung dapat diuji oleh Bapak-bapak sekalian, karena
banyak hal yang saya dapatkan dan saya ketahui.
Kepada pihak Koran Merapi, khususnya Bapak Husein Effendi, Mbak Tiwi dan
Mbak Rizka yang bersedia menjadi narasumber dan juga atas saran-saran yang
diberikan agar skripsi ini cepat selesai. Tidak lupa juga untuk Mbak Erna yang
selalu tersenyum dan langsung memperbolehkan saya melihat Koran Merapi walau




Kepada seluruh Dosen FISIP UAJY atau pun Dosen-dosen yang berasal dari
luar fakultas yang sudah memberikan pengetahuan dan pengalamannya. Kepada
seluruh staff TU FISIP UAJY yang selalu menebarkan senyum dan memberikan
sarana dan prasarana yang kami butuhkan. Dan tidak lupa bagi seluruh Bapak dan
Mas Cleaning Service FISIP UAJY yang memberikan kami kenyamanan di
kampus mungil ini dan atas senyum, sapa, dan candanya.
Kepada seluruh penghuni Laboratorium Audio-Visual yang berada di ‘khayangan’
alias lantai paling atas di Gedung Theresa, kampus FISIP UAJY ini, yang selalu
membuat saya ‘ngos-ngosan’. Bapak Bambang Wiratmojo, dan Mas Aji Baruno
atas kesempatan dan kepercayaan yang diberikan kepada saya untuk menjadi
Asisten Lab Avi dan Asisten mata kuliah PPTV. Dan bagi awak-awak Lab Avi
yang bersama-sama menjalankan tugas Espe, Dimas, Theo, Kucing a.k.a Fera,
Toink a.k.a Calvin, Iot, Sidhi, Eka, Hendra, Dewi, Tesa, dan Dita. Salah satu
pengalaman yang sangat berharga selama menempuh kuliah di FISIP UAJY ini
adalah menjadi bagian dari Lab Avi FISIP UAJY.
Kepada perputakaan UAJY, atas buku-buku yang sangat membantu saya dalam
menyelesaikan kuliah untuk mencari ilmu hingga meraih gelar S1 ini.
Untuk para sahabat dari kelas A hingga kelas tak bernama: Daniel Dimas,
Benedikta Dikta, Yoana Yoan, Theodora Theo, Agnes Wina, Anataria Abul,
Maria Magdalena Madith, Sherley Espe, Tomas Tomski, Yulius Koh Jul2. Ay
harap gak sampe di sini aja kalian ngasih Ay candaan, tawa, tangisan, cubitan,
tamparan, makian, dan semuanya. Selama Ay bisa, Ay bakal selalu ada buat kalian
kapan pun, di mana pun. Tengkyuuu yaaa... Sorry kalo sering bikin repot (^.^v)
Untuk para motivatorku Teguh Triguna, Kucing a.k.a Fera Sulisyanto, Jimmy
Tumbelaka, Nayunda Shinta, Cemus a.k.a Mustika, Visia Aprina, Dithonk
a.k.a Dita, Regina Ambar Tyas, Faradina Ayu, Putu Agus, Wewen, Ovik, Putih
Intan, Cha-cha a.k.a E.Raisa, Novita Ika, Ganjar, Patriot, Tesa Surbakti, Eka
Chandra, Melisa Agustin, Jonathan H, Piwi, Melan, Icha. Fighting!!! (^.^)
Buat my Brada n Sista Theodorus Yudi, FX. Arya Chandra, Eggi Reza, Sidhi
Satya, Narita Tita. Tetep kobarkan api Van Lith mu. Cece duluan yaaa... (^.^)
Untuk teman yang menyempatkan waktu untuk berdiskusi tentang Analisis Wacana
Teguh, Thomas, Agus, Visia, Wewen, Gaby, dan Shinta Dwi. Pandangan kalian
membuka pikiranku, tapi kadang juga membuntukan pikiranku. Thank’s a lot (^.^)
Untuk teman yang bersedia membantu dalam proses pengerjaan skripsi Nindi buat
recorder-nya, Santi buat kameranya, Abul buat kamera hp-nya dan mau nemenin
cari artikel, dan Mbak Win udah mau memenin wawancara. Thank’s yaaa (^.^)
Untuk buku-buku yang dibutuhkan dalam pengerjaan skripsi Thomas dan Shinta
Dwi. Karena kalian aku gak harus kena denda di Perpus atau pun ngeluarin duit
buat beli buku. Thank’s yaaa (^.^)
 
 
xUntuk HMPS Kom dan para awak, 2006: Mbak Ayu, Cik Feli, Angela, Mbak
Tisa, Mbak Weny, dan Ko CD. 2007: Theo, Dikta, Yoan, Agus, dan Thomas.
2008: Tina, Vivin, Galuh, Lenny, Cik Mel, Eka, dan Reno. 2009: Arya, Eggi,
Bobby, Nicholas, Oik, Shandy, dan Herdy. Pengalaman yang sangat berharga
bisa bekerjasama dengan kalian. Tetaplah menjadi KELUARGA HMPS Kom
FISIP UAJY (^.^)
Untuk Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) pertama yang saya ikuti Marching Band
Atma Jaya Yogyakarta (MBA). Mendapatkan banyak teman adalah hal yang
sangat berharga. Jadilah juara !
Buat Street Evolution Crew (S.E.C) Kak Hendrik, Lintang, Ichi, Reggi, Rinto,
Shella, n Jojo. Crew dance terbaik yang pernah ada, yang ngasih aku kesempatan
buat belajar dan mengembangkan hobby ku. Walau kemampuan ku di tari gak
sehebat kalian, tapi kalian tetep dukung dan kasih semangat buat terus nari.
Tengkyuuu banget (^.^)
Untuk Van Lith. Aku selalu bangga membawa nama itu dimanapun aku berada.
Tidak ada kata menyesal mendapatkan banyak pengalaman dengan nama itu. Untuk
angkatan 14 SMA PL Van Lith, tetap kobarkan api Van Lith mu dimanapun
kalian.
Tidak lupa untuk tempat fotokopi-an dan rental-an yang ada di belakang kampus.
Dengan adanya kalian di belakang kampus, memudahkan dalam menyelesaikan
tugas-tugas selama 4 tahun ini.
Untuk semua yang telah memberikan ‘warna’ dalam perjalanan saya, yang tidak
bisa saya sebutkan satu persatu dalam kertas ini, namun ‘warna’ kalian tetap





I’m Not The Best But I’ll Do The Best !!!
Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu,





Ariadne Nagathe Kaurrany. 2011. Potret Perempuan Dalam Berita Kriminal Perkosaan
(Analisis Wacana Sara Mills Terhadap Berita Kriminal Perkosaan Di Harian Umum
Koran Merapi)
Media massa memiliki kemampuan dalam mengkonstruksi realitas, salah satunya isu
tentang gender. Keputusan media untuk memberitakan isu gender berkaitan dengan
banyak hal, diantaranya ideologi, visi dan misi media, dan juga pasar. Sarana utama
yang digunakan media adalah bahasa. Dengan bahasa yang digunakan media massa,
terutama cetak, bisa memformat pemikiran khalayak akan suatu realitas. Realitas yang
netral dan bebas nilai menjadi terbatas karena didukung oleh kata, frase, dan alinea
tertentu.
Citra perempuan sebagai kaum yang lemah dan sebagai korban dalam kehidupan adalah
citra yang ditempa sejak ratusan tahun silam. Salah satu hal nyata pada pemberitaan
media massa mengenai kasus perkosaan yang dialami oleh perempuan. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan analisis wacana dengan model Sara Mills terhadap
berita kriminal perkosaan. Titik utama analisis ini pada wacana mengenai feminisme.
Model ini melihat bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks, siapa yang
menjadi subyek penceritaan dan siapa yang menjadi obyek penceritaan. Selain itu, Sara
Mills juga memusatkan perhatian pada bagaimana teks mengidentifikasikan dan
menempatkan pembaca dalam penceritaan.
Hasil dari analisis ditemukan bahwa posisi perempuan sebagai korban dalam berita
kriminal perkosaan yang ada di Harian Umum Koran Merapi ditempatkan sebagai
obyek yang keberadaannya diceritakan oleh pihak lain. Seolah-olah mereka tidak diberi
tempat untuk berbicara sebagai sebuah pembelaan. Hasilnya, mereka dipotret sebagai
pihak yang lemah, pasif yang selalu didominasi oleh laki-laki, selalu tergantung pada
laki-laki, dan selalu menerima keputusan laki-laki tanpa ada perlawanan. Proses
interpelasi atau penyapaan pada pembaca, pembaca diposisikan berada di pihak
pencerita atau sumber informasi utama yang diperoleh wartawan. Secara sadar,
pembaca dibawa pada pemikiran bahwa peristiwa perkosaan yang terjadi benar adanya.
Koran Merapi merupakan aparatus ideologis yang memproduksi realitas sosial di
masyarakat.
Dengan menggunakan teori feminisme, laki-laki menindas perempuan dalam kasus
kriminal perkosaan sebagai feminisme radikal. Sistem patriarki dengan menggunakan
kekerasan dilakukan laki-laki agar dapat mengedalikan dan juga memenuhi
kepentingannya untuk memenuhi keinginan seksualnya. Kemudian, teori feminisme
yang bisa menggambarkan bentuk penindasan media Koran Merapi adalah feminisme
sosialis. Berita perkosaan bagi Koran Merapi merupakan berita yang laku di pasaran.
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